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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memperlakukan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya, Indonesia menaruh harapan besar terhadap para pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah dibentuk generasi penerus harapan bangsa. Salah satu upaya yang dilakukan agar mampu meningkatkan potensinya adalah dengan pendidikan.
Untuk mewujudkan pembangunan nasional dibidang pendidikan, diperlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional, yang disesuaikan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta seni seni budaya, perkembangan masyarakat serta kebutuhan pembangunan.
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya begitu cepat, menuntut semua individu untuk bekerja keras dan berusaha agar dapat mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dari dampak perkembangan dan perubahan tersebut.
Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) bertujuan memberikan bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Salah satu komponen kurikulum di Sekolah Dasar adalah bidang pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan dimulai dari SD yang mengkaji seperangkat perubahan-perubahan dari berbagai peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat. Pada jenjang SD mata pelajaran IPS memuat materi Sejarah, Geografi, Sosiologi dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokrasi dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai.
Di masa yang akan datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Mata pelajaran IPS di SD disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Pelaksanaan  proses pembelajaran IPS di kelas tentunya sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain: guru, siswa, bahan/materi, sarana, prasarana dan teknik serta metode yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pemelajaran IPS. Keberhasilan pembelajaran ini sangat diharapkan oleh orangtua dan masyarakat pada umumnya agar siswanya dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap kepribadian, peningkatan status sosial untuk bekal hidup  di dunia dan di akhirat kelak.

Dalam KTSP pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI, terdapat Standar Kompetensi yang berbunyi : “Memahami gejala alam yang terjadi di Indonesia dan sekitarnya”. Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, seorang guru perlu merancang pembelajaran yang dapat melibatkan aktivitas siswa. Biasanya ketika guru melakukan pembelajaran, guru cenderung ceramah tidak menjelaskan bagaimana cara memahami cara-cara menghadapi bencana alam. Dengan penggunaan metode tersebut siswa sulit menangkap pembelajaran cara-cara menghadapi bencana alam yang telah dijelaskan oleh guru.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran IPS di kelas VI seperti halnya yang terjadi di SD Negeri Muararajeun 1 masih banyak kendala yang dihadapi dalam upaya merealisasikan tujuan dari pendidikan tersebut. Sebagaimana tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas, 2006:32) bahwa :

 Mata Pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya dan memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1 yang menjelaskan bahwa “Bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat.”

Hal tersebut bertolak belakang dengan keadaan di lapangan, pembelajaran masih berpusat pada guru tanpa melibatkan siswa, sehingga tidak menarik minat bagi siswa untuk belajar yang pada akhirnya menyebabkan siswa merasa jenuh. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar yang diraih oleh peserta didik. Hal ini dapat kita lihat dari hasil belajar yaitu ulangan harian siswa pada materi sebelumnya yang di berikan yaitu Gejala (peristiwa) alam yang terjadi di Indonesia masih rendah, yaitu 76,7% siswa nilainya masih rendah dengan rata-rata nilai di kelas yang diperoleh sebesar 24 sehingga belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 70, dan sekitar 23,3% siswa nilainya sudah baik dengan rata-rata nilai siswa yaitu 75 dan sudah memenuhi KKM.
Guru sebagai motivator dan fasilitator yang memberikan motivasi belajar dan fasilitas belajar semaksimal dan sebaik mungkin agar kegiatan belajar siswa mengalami kemajuan dan keberhasilan seoptimal mungkin.

Agar siswa dapat tertarik dengan proses pembelajaran yang sering diikuti maka pembelajaran IPS harus menggunakan pendekatan dan model yang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk beragumentasi, menanggapi, mengemukakan pendapat, berfikir, bernalar, memecahkan masalah.
Berdasarkan pergeseran paradigma pendidikan kita, khususnya pada bagian prinsip dasar penyelenggaran pendidikan diantaranya bahwa pendidikan harus mampu membangun kemauan dan mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Hal ini tentu saja membawa pengaruh terhadap guru untuk mengorientasikan tujuan pembelajaran dari penguasaan materi pelajaran kepada penguasaan kecakapan dan kompetensi, termasuk kemampuan berfikir kritis dan kreatif.
Permasalahan di atas juga dialami pada SD Negeri Muararajeun Kecamatan Cibeunying Kaler di tempat peneliti sedang melakukan penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan data, di SD Negeri Muararajeun khususnya dikelas VI, dalam menerapkan pembelajaran IPS masih bersifat monoton dan terkesan membosankan bagi siswanya. Karena siswa cenderung diberikan pembelajaran yang bersifat hapalan terutama dalam mata Pelajaran IPS yang sudah tentu saja berisi setumpuk materi yang harus dihapal siswa. Sehingga pembelajaran seolah-olah hanya menekankan asfek kognitif saja.
Melihat kondisi rendahnya hasil belajar siswa yang tersebut, penulis menanggap perlu dilakukan beberapa upaya untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan materi pokok cara menghadapi bencana alam, salah satunya adalah dengan mencoba melaksanakan proses pembelajaran mengggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams-Achievment Divisions (STAD). Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan siswa dapat meningkatkan aktifitas belajarnya terhadap pelajaran IPS dengan harapan dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada saat mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran IPS di kelas VI SDN Muararajeun1?
b. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPS siswa kelas VI SDN Muararajeun 1?

2. Pembatasan Masalah 
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan pada pembelajaran IPS pada kelas VI SD.
b. Pada proses pembelajaran peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan cara membagi kelompok dalam suatu pembelajaran.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan cara pemecahan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk memperoleh deskripsi aktivitas belajar siswa pada saat mengikuti model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPS dikelas VI SDN Muararajeun 1.
2. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VI SDN Muararajeun 1.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian tindakan kelas yang penulis buat adalah meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar, jika guru menerapkan keterampilan menjelaskan dengan bahasa yang lugas, mudah dimengerti, disertai alat peraga yang sesuai dalam pemilihan alat peraga dan metode yang tepat, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Selain ini penelitian ini bermanfaat dalam hal mengaktifkan siswa, memotivasi siswa, yang pada akhirnya belajar siswa akan meningkat pula.
2. Manfaat Praktis

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

a. Untuk guru
1) Dapat memperluas wawasan pengetahuan dan keterampilan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD;
2) Dapat meningkatkan pencapaian hasil kerja siswa; dan 

3) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

b. Untuk Siswa

1) Dapat memotivasi dan membangkitkan siswa dalam pembelajaran; 

2) Dapat memahami cara menghadapi bencana alam; dan 

3) Memberikan solusi terhadap bencana alam.

c. Untuk lembaga

1) Dapat memberikan konstribusi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi bencana alam; dan

2) Dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang relevan dengan permasalahan yang terjadi di sekolah.
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